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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang Masalah

Mesin cuci sudah tidak asing lagi dalam kehidupan sekarang, dengan mesin cuci orang dapat lebih mudah untuk mencuci pakaian. Mesin ini sangat diminati orang terutama mereka yang tak punya banyak waktu untuk mencuci  pakaian mereka, kerja dari alat ini sebenarnya sangat sederhana, alat ini hanya memutar air dengan rotor tersebut pada kecepatan tertentu untuk melepaskan kotoran yang menempel di pakaian dengan bantuan deterjen, kerja dari mesin secara otomatis akan berhenti pada waktu yang telah ditentukan, untuk memperoleh hasil cucian yang relatif sama pada kondisi berat beban dan tingkat kekotoran yang berbeda maka diperlukan pengaturan untuk menjaga putaran air pada mesin cuci, untuk mengatur putaran air tersebut diperlukan sebuah kendali, kendali pada umumnya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah memilih sensor untuk mengukur keluaran Kendalian, memilih penggerak untuk menjalankan kendalian, mengembangkan persamaan gerak kendalian, penggerak sensor, merancang pengendali berdasar pada model-model yang dikembangkan dan kriteria kendali, evaluasi rancangan secara analistis, dengan cara simulasi dan akhirnya menguji sistem fisik, jika test fisik tidak memuaskan langkah diatas diulang kembali, disini penulis mencoba mengaplikasikan kendali Fuzzy Logic (algoritma Fuzzy), untuk mencari berapa besar error kecepatan putaran air pada mesin cuci ketika mesin cuci bekerja dengan beban dan tingkat kekotoran objek  yang berbeda, untuk memudahkan pengamatan maka mesin cuci penulis simulasikan dengan simulink (Matlab), dengan simulink pada Matlab penulis dapat mensimulasikan mesin cuci secara visual dengan blok-blok yang mewakili dari bagian sistem mesin cuci tersebut sesuai dengan  fungsinya masing-masing dan kemudian mengaplikasikan Fuzzy Logic pada sistem tersebut.

Pengontrolan dengan meggunakan Fuzzy Logic (algoritma Fuzzy) mempunyai beberapa kelebihan antara lain:

1. Logika Fuzzy secara konseptual mudah dimengerti, konsep matematik yang memberikan Fuzzy reasoning sangat sederhana, tidak banyak melibatkan  rumusan matematik yang kompleks.

2. Sistem kendali Fuzzy Logic lebih fleksibel, kendali Fuzzy bisa dihitung dengan mudah, bisa digunakan untuk mengendalikan plant baru tanpa harus memulai disain dari 0 yang penting hanya merubah konfigurasi Fuzzy.

3. Logika Fuzzy tidak menitikberatkan pada ketepatan angka.

4. Sistem kendali Fuzzy bisa dibuat untuk mengemulasi pengetahuan dari teknisi.

5. Logika Fuzzy bisa digabung dengan sistem kendali konvensional untuk menciptakan sistem kendali yang handal.

Penulis juga menggunakan simulasi dari mesin cuci dengan simulink dengan alasan, dengan simulink blok-blok dari sistem mesin cuci dapat divisualisasikan dengan mudah dan jelas, selain itu kita bisa melihat tampilan grafis dari error kecepatan yang dihasilkan mesin cuci.

1.2  Tujuan

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir  ini adalah :

1. Mensimulasikan pengontrolan kecepatan putaran (spin) pada mesin cuci dengan kendalian fuzzy.

2. Menganalisa seberapa besar error kecepatan yang dihasilkan oleh simulasi dari pengontrolan kecepatan yang penulis gunakan. 

3. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pemrograman Simulink dengan Matlab.

4. Membuat simulasi yang lebih stabil dengan pengontrolan fuzzy logic yang terintegrasi dengan pengontrolan PI.
1.3   Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan Skripsi ini dibutuhkan beberapa keterangan dan data. Beberapa metode yang digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Deskriptif

Penulis menggunakan metode diskriptif untuk menjelaskan secara detail gambaran dari simulasi pengontrolan fuzzy logic control pada mesin cuci, dari mulai pengenalan apa itu control, simulasi, sampai pada pengertian error yang dihasilkan,

2. Analisis

Metode kedua yang digunakan adalah metode analisis, untuk menjabarkan fungsi transfer diperlukan analisis dari simulasi tersebut, dengan metode ini pula, kita dapat menganalisa faktor apa saja yang , dan seberapa besar pengaruhnya terhadap plant yang dibuat.

3. Comparison

Yaitu menggunakan cara pembandingan untuk mendapatkan kesimpulan dari simulasi yang dibuat, pada penulisan ini penulis membuat dua simulasi, simulasi pertama fuzzy logic hanya sebagai penentu setpoint dan fuzzy logic sebagai setpoint dan pengontrol.

.

1.4   Batasan Masalah

Tugas akhir yang penulis buat ini mengenai Simulasi Fuzzy Logic Control Pada Mesin Cuci Menggunakan Simulink, kemampuannya terbatas dalam beberapa hal, antara lain :
1. Mesin cuci yang disimulasikan adalah mesin cuci yang masih analog, artinya belum menggunakan aplikasi Fuzzy Logic Control untuk mengendalikan mesin cuci tersebut.

2. Untuk membuat kendali  putaran motor (spin) pada mesin cuci dibutuhkan minimal dua variabel misalnya: variabel berat (pakaian + air) atau seberapa kotor pakaian (tingkat kekotoran pada pakaian dapat dibaca dari sensor optik pada mesin cuci tersebut ) sebagai input, dan satu keluaran berupa kecepatan motor tersebut.

3. Penulis mengabaikan jenis bahan, penulis anggap jenis bahan yang menjadi objek dikategorikan standard (sama).

4. Variabel yang diasumsikan adalah beban, tingkat kekotoran, kecepatan, berat beban maksimum adalah 7,5 Kg, intensitas cahaya penulis asumsikan mempunyai nilai tertinggi 50 lux satuan cahaya, kecepatan maksimum yang dikontrol diasumsikan 23,3 rad/sec (sebagai acuan penulis menggunakan data pada mesin cuci NA-F70015).

5. Suhu air yang  digunakan tidak dibahas.

6. Tidak ada interrupt atau penambahan beban ketika mesin cuci beroperasi.

7. Variabel yang dikontrol adalah kecepatan.

8. Volume air pada mesin cuci dalam kondisi wajar, wajar disini diartikan volume air sesuai jumlah baju, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, sesuai dengan aturan pemakain mesin cuci.

9. Tidak terdapat kerusakan teknis maupun non teknis pada saat mesin cuci mulai beroperasi, mesin cuci dalam kondisi normal.

1.5   Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penulisan, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang menjadi kerangka acuan bagi pemecahan masalah, antara lain teori mengenai Fuzzy Logic dan lebih jelas tentang Simulink pada Matlab.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM DAN PERMODELAN

Pada bab ini berisi gambaran umum permasalahan, membahas mengenai perancangan aplikasi dari fuzzy logic untuk mengontrol mesin cuci sebagai obyek yang diteliti, sampai pada perancangan fuzzy logic control dengan Simulink Matlab .

BAB IV : ANALISIS MASALAH

Pada bab ini akan dijelaskan berapa besar tingkat error dari kecepatan putaran  motor (spin) pada mesin cuci, dengan menggunakan software Simlulink yang telah dibuat.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari selama melakukan penelitian.
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